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ABSTRACT

In an era of expanding financial access and increasingly competitive MSME financing, the feasibility assessment of
financing has become a crucial determinant of portfolio performance in Islamic banking. This study aims to
empirically analyze the effect of financing feasibility on the repayment rate of small-business financing at Bank
Syariah Indonesia (BSI). A quantitative research design was employed through survey distribution to 180 MSME
recipients of BSI financing, complemented by in-depth interviews with financing officers to enhance data validity.
Four dimensions of feasibility were examined technical feasibility, market feasibility, financial feasibility, and
financing analysis quality. The collected data were analyzed using multiple linear regression to measure the
significance and contributive strength of each variable on repayment performance, indicated by installment
smoothness. The results reveal that all four feasibility variables exert a positive and significant influence on
repayment performance. Financial feasibility emerged as the dominant factor (f = 0.431), while the coefficient of
determination (R? = 0.614) indicates that 61.4% of repayment variation is explained by the model. Additional findings
highlight that digital transaction recording and continuous post-disbursement mentoring are associated with higher
repayment consistency. This study affirms the urgency of strengthening feasibility assessment, improving debtor
financial literacy, and integrating digital-based data analysis as strategic measures for optimizing MSME financing
risk management within the Islamic banking system.
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ABSTRAK

Dalam era peningkatan akses keuangan dan pertumbuhan pembiayaan UMKM yang semakin kompetitif, analisis
kelayakan pembiayaan menjadi indikator krusial bagi keberhasilan portofolio perbankan syariah di Indonesia. Tujuan
utama penelitian ini adalah untuk menganalisis secara empiris pengaruh kelayakan pembiayaan terhadap tingkat
pengembalian pembiayaan usaha kecil pada Bank Syariah Indonesia (BSI). Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan survei terhadap 180 pelaku usaha kecil penerima pembiayaan BSI, serta dilengkapi
wawancara mendalam kepada petugas pembiayaan untuk memperkuat validitas temuan. Empat dimensi kelayakan
pembiayaan dianalisis, yaitu kelayakan teknis, kelayakan pasar, kelayakan finansial, dan kualitas analisis pembiayaan.
Data kemudian diolah menggunakan regresi linear berganda untuk menentukan signifikansi dan besaran kontribusi
masing-masing variabel terhadap tingkat pengembalian pembiayaan, yang diukur melalui kelancaran angsuran. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keempat variabel kelayakan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
pengembalian pembiayaan. Kelayakan finansial muncul sebagai faktor paling dominan (B = 0,431), dengan nilai R?
sebesar 0,614 yang menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan 61,4% variasi tingkat pengembalian
pembiayaan. Temuan tambahan mengindikasikan bahwa digitalisasi pencatatan transaksi serta pendampingan intensif
pasca pencairan turut meningkatkan kelancaran pembayaran. Penelitian ini menegaskan urgensi penguatan analisis
kelayakan, peningkatan literasi keuangan debitur, dan integrasi data digital sebagai strategi optimalisasi manajemen
risiko pembiayaan UMKM dalam sistem perbankan syariah..

Kata kunci: Kelayakan Pembiayaan, Tingkat Pengembalian, UMKM, Pembiayaan Syariah, Bank Syariah Indonesia.
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1. Pendahuluan

Peran pembiayaan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dalam perekonomian nasional telah diakui luas karena
kontribusinya terhadap penyerapan tenaga kerja, penciptaan nilai tambah lokal, dan stabilitas ekonomi regional
(Lubis, 2021; Perdana, 2024). Dalam konteks keuangan syariah modern, UMKM dipandang sebagai sektor produktif
(Buyondo, 2024; Mahmoud et al., 2024), selain itu juga sebagai instrumen pemerataan ekonomi dan akselerasi inklusi
finansial berbasis nilai keadilan (Saifurrahman & Kassim, 2024). Namun, penyaluran pembiayaan UMKM melalui
perbankan syariah menghadapi tantangan struktural: bank harus menjaga prinsip syariah sekaligus menekan risiko
pembiayaan bermasalah, sehingga diperlukan evaluasi kelayakan pembiayaan yang lebih tajam dan terukur.

Studi terdahulu menunjukkan bahwa porsi pembiayaan syariah untuk UMKM masih relatif rendah dibandingkan
target inklusi finansial nasional (Setiawan et al., 2023). Kondisi ini menimbulkan pertanyaan penting: apakah
mekanisme analisis kelayakan yang diterapkan bank telah efektif dalam memprediksi kemampuan pengembalian
pembiayaan oleh debitur? Permasalahan ini menjadi gap penelitian yang belum banyak dianalisis secara empiris,
khususnya pada kasus Bank Syariah Indonesia (BSI) sebagai bank syariah terbesar dan termuda secara kelembagaan.

Secara konseptual, analisis kelayakan pembiayaan merupakan proses multidimensional yang menggabungkan
penilaian teknis, pasar, dan finansial (Jafarizadeh, 2022; Ssegawa & Muzinda, 2021). Dalam kerangka perbankan
syariah, tiga dimensi tersebut harus berinteraksi dengan aspek kesesuaian akad (mudharabah, musyarakah,
murabahah) dan risiko moral hazard (Bagaskara et al., 2024). Oleh sebab itu, pemahaman empiris mengenai
bagaimana variabel kelayakan memengaruhi tingkat pengembalian sangat diperlukan sebagai dasar perbaikan
kebijakan penyaluran pembiayaan.

Masalah yang dihadapi BSI tidak hanya terkait volume pembiayaan, tetapi juga kualitas pembiayaan yang tercermin
dalam fluktuasi Non-Performing Financing (NPF) pada periode pascapandemi. Kondisi ini menegaskan perlunya
kajian yang menguji hubungan antara prosedur kelayakan, monitoring pembiayaan, dan kinerja pengembalian.
Intervensi seperti restrukturisasi dan KUR Syariah telah diimplementasikan, namun efektivitasnya belum sepenuhnya
terukur secara ilmiah (Islamiati et al., 2023)

Literatur kontemporer menunjukkan bahwa determinan tingkat pengembalian bersifat multidimensi, meliputi
karakteristik debitur, struktur pembiayaan, kualitas credit assessment, kondisi makroekonomi, serta aspek teknologi
seperti digital recording dan e-monitoring (Rohmana & Wulandari, 2024). Dengan demikian, penelitian ini
menempatkan kelayakan pembiayaan sebagai variabel komposit yang mencakup kelayakan teknis, pasar, finansial,
dan kualitas analisis kredit, kemudian menguji pengaruhnya secara kuantitatif terhadap tingkat pengembalian
pembiayaan usaha kecil di BSI.

Secara teoretis, penelitian ini berpijak pada teori screening dan monitoring dalam kredit serta prinsip figh muamalah
dalam penyaluran pembiayaan syariah. Teori screening menjelaskan pentingnya seleksi awal untuk mencegah adverse
selection (Teulings & Huysmans, 2025), sedangkan teori monitoring berperan menekan moral hazard setelah akad
(Salman, 2023). Kedua teori inilah yang membingkai hubungan antara kelayakan dan pengembalian pembiayaan.

Dengan demikian, tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis pengaruh komponen kelayakan pembiayaan
terhadap tingkat pengembalian pembiayaan UMKM pada BSI, serta mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan
penghambatnya. Kontribusi penelitian ini bersifat akademis dan praktis: (1) mengisi gap empiris terkait penilaian
kelayakan dalam konteks perbankan syariah, dan (2) menghasilkan rekomendasi operasional untuk penyempurnaan
manajemen risiko pembiayaan UMKM.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei eksplanatori (explanatory survey research),
yakni penelitian yang bertujuan menjelaskan hubungan kausal dan pengaruh langsung variabel independen terhadap
variabel dependen (Blhaj et al., 2025; Syarifudin & Muttaqin, 2025) pada nasabah usaha kecil di Bank Syariah
Indonesia (BSI). Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu menggambarkan pengaruh variabel prediktor secara
terukur melalui analisis statistik inferensial berbasis pengujian hipotesis. Populasi penelitian mencakup seluruh
nasabah pembiayaan usaha kecil yang terdaftar dalam database pembiayaan BSI pada periode 2022-2024, sedangkan
sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria: (1) debitur aktif atau telah
menyelesaikan pembiayaan, (2) kategori pembiayaan termasuk segmen usaha kecil, dan (3) data kelayakan
pembiayaan serta status pengembalian tersedia lengkap dalam sistem core banking dan dokumen kredit analis. Ukuran
sampel minimal ditetapkan berdasarkan power analysis serta rekomendasi Hair Jr et al. (2021) yaitu 10-15 kali
jumlah variabel independen, sehingga estimasi sampel berkisar 120-200 responden dengan target minimal 150
responden terverifikasi. Maka penelitian ini menggunakan 180 responden.

Variabel utama dalam penelitian terdiri dari: (a) Kelayakan Pembiayaan sebagai variabel independen, yang
dioperasionalkan dalam empat dimensi: kelayakan teknis, kelayakan pasar, kelayakan finansial, dan kualitas analisis
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pembiayaan (credit assessment). (b) Tingkat Pengembalian Pembiayaan sebagai variabel dependen, diukur melalui
indikator: ketepatan waktu pembayaran angsuran, frekuensi tunggakan, dan status akhir pembiayaan (lancar, DPK,
atau macet). Instrumen penelitian berupa kuesioner berskala Likert 1-5 dengan pengembangan item indikator
merujuk pada pedoman pembiayaan BSI, literatur UMKM, serta riset terdahulu, yang kemudian disusun menjadi
butir pertanyaan operasional pada setiap dimensi variabel. Validitas konstruk diuji menggunakan Confirmatory
Factor Analysis (CFA) melalui software AMOS (Dhameria et al., 2025; Sulayao et al., 2025), sedangkan reliabilitas
diuji dengan Cronbach Alpha dengan batas minimal 0,70 (Jannah & Selvarajh, 2024; Praptomo et al., 2024). Selain
kuesioner, data sekunder berupa dokumen penilaian kelayakan, riwayat pembayaran, dan status NPF digunakan
sebagai triangulasi konvergen untuk memperkuat akurasi pengukuran variabel dependen melalui cross-check data
primer.

Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda apabila variabel tingkat pengembalian berbentuk
rasio/interval, atau regresi logistik apabila variabel berupa kategorikal (lancar—-DPK-macet), sehingga pemilihan
model disesuaikan dengan karakter data akhir. Sebelum pengujian regresi, data diuji melalui screening awal yang
meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas guna memastikan pemenuhan asumsi model. Selain
itu analisis dilengkapi dengan uji determinasi (R?), uji F, dan uji t untuk membaca kontribusi variabel secara simultan
maupun parsial. Hasil analisis ditafsirkan secara komprehensif dengan mengaitkan temuan empiris, kebijakan
pembiayaan internal BSI, serta teori screening—monitoring dan prinsip prudential financing sebagai dasar interpretasi
penelitian.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil

Penelitian ini bertujuan mengkaji hubungan antara kelayakan pembiayaan dan tingkat pengembalian pembiayaan
pada usaha kecil nasabah Bank Syariah Indonesia (BSI). Sebagai gambaran umum hasil utama, penelitian ini
menunjukkan bahwa keempat dimensi kelayakan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
pengembalian, dengan kelayakan finansial sebagai faktor paling dominan. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi bahwa
kualitas screening pembiayaan berperan besar dalam menentukan keberhasilan pembayaran angsuran.

Berdasarkan analisis survei terhadap 180 responden, skor rata-rata kelayakan pembiayaan mencapai 3,84 dari skala
5, yang menunjukkan bahwa mayoritas usaha kecil berada pada kategori layak hingga sangat layak menerima
pembiayaan. Kondisi ini menguatkan laporan portofolio pembiayaan UMKM BSI dua tahun terakhir yang
menunjukkan tren peningkatan pembiayaan produktif. Hasil penelitian ini menegaskan kembali bahwa kelayakan
pembiayaan berfungsi sebagai alat mitigasi risiko dan prediksi kemampuan pengembalian angsuran.

Pada dimensi kelayakan teknis, diperoleh skor rata-rata 3,96 menjadi nilai tertinggi dibandingkan dimensi lainnya.
Data menunjukkan bahwa 78% responden telah menjalankan SOP operasional meskipun sederhana. Penambahan
temuan penting menunjukkan bahwa 14% masih mengalami hambatan perawatan alat dan 11% memiliki pasokan
bahan baku tidak stabil, yang berpotensi memengaruhi kontinuitas produksi. Pola ini konsisten dengan karakteristik
UMKM yang menghadapi keterbatasan efisiensi produksi.

Kelayakan pasar memiliki skor rata-rata 3,88. Sebanyak 66% responden mengalami peningkatan pelanggan dalam
dua tahun terakhir, namun hanya 41% memanfaatkan pemasaran digital dan temuan baru menunjukkan bahwa
penggunaan digital marketing berkontribusi pada kelancaran pembayaran 22% lebih tinggi dibandingkan non-digital.
Hal ini menguatkan pentingnya integrasi teknologi untuk keberlanjutan usaha.

Dimensi kelayakan finansial menjadi yang terendah (3,64). Sebanyak 29% responden tidak memiliki laporan
keuangan sederhana. Ketidakmampuan memisahkan keuangan pribadi dan usaha tercatat sebagai penyebab utama
ketidakteraturan pembayaran, sehingga risiko pembiayaan meningkat. Hasil ini selaras dengan Widhiastuti et al.
(2024) yang menyatakan bahwa kelayakan finansial merupakan indikator terkuat dalam memprediksi pengembalian
pembiayaan.

Distribusi tingkat pengembalian pembiayaan menunjukkan kategori lancar (68%), DPK (22%), dan macet (10%).
Persentase ini masih lebih baik dibandingkan rasio NPF UMKM nasional sekitar 3—4%, sehingga pembiayaan BSI
tergolong terkendali. Debitur dengan kelemahan finansial dan pasar tercatat mendominasi kelompok macet,
menunjukkan dua faktor ini sebagai titik kritis risiko pembiayaan.

Hasil regresi linear berganda dapat dilihat pada Tabel 1 bahwa seluruh variabel berpengaruh positif signifikan (sig <
0,05), menunjukkan model regresi tepat dalam memprediksi tingkat pengembalian. Kelayakan finansial terbukti
paling dominan ($=0,431) sehingga kemampuan mengelola arus kas, melakukan pencatatan, dan memisahkan
keuangan menjadi faktor inti kelancaran angsuran. Meskipun aspek teknis dan pasar baik, kelemahan finansial tetap
meningkatkan risiko kredit macet.
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Tabel 1. Hasil Regresi Linear Berganda

Variabel B t-hitung Sig.
Kelayakan Teknis 0.217 3.624 0.001
Kelayakan Pasar 0.198 3412 0.001
Kelayakan Finansial 0.431 7.811 0.000
Kualitas Analisis Pembiayaan 0.152 2.945 0.004
Konstanta 1.284 5.692 0.000

Selain itu, Tabel 2 menunjukkan hasil uji koefisien determinasi (R?) menghasilkan nilai sebesar 0,614, yang berarti
bahwa 61,4% variasi tingkat pengembalian pembiayaan dapat dijelaskan oleh empat variabel utama kelayakan
pembiayaan, yaitu kelayakan teknis, kelayakan pasar, kelayakan finansial, dan kualitas analisis pembiayaan. Nilai R?
ini menunjukkan bahwa model regresi memiliki daya jelaskan yang kuat dalam konteks penelitian sosial-ekonomi,
terutama pada sektor pembiayaan UMKM. Sementara itu, 38,6% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model,
seperti kondisi ekonomi makro, perubahan harga pasar, kondisi sosial rumah tangga debitur, hingga faktor force
majeure yang sering kali sulit diprediksi. Hal ini menegaskan bahwa meskipun kelayakan pembiayaan merupakan
instrumen penting dalam memitigasi risiko, tetap diperlukan penguatan faktor eksternal dan manajemen portofolio
risiko secara komprehensif.

Tabel 2. Uji F dan Koefisien Determinasi

Statistik Nilai
F-hitung 54.271
Sig. 0.000
R 0.783
R? 0.614
Adjusted R? 0.602

Hasil penelitian ini semakin diperdalam melalui wawancara mendalam dengan petugas pembiayaan, yang
mengonfirmasi bahwa kualitas laporan keuangan debitur merupakan faktor kunci dalam menjaga kelancaran
pembayaran angsuran. Para petugas mengungkapkan bahwa debitur yang menggunakan pencatatan manual secara
konsisten meskipun belum berbasis sistem digital, cenderung memiliki pola pembayaran yang lebih stabil. Pola
tersebut terjadi karena pencatatan yang rapi membantu pemilik usaha memantau arus kas, memisahkan keuangan
pribadi dan usaha, serta membuat estimasi pengeluaran lebih akurat. Temuan ini menegaskan bahwa literasi keuangan
dasar memiliki implikasi langsung terhadap kelancaran pembiayaan, sekaligus menjadi celah yang dapat diperbaiki
melalui program pendampingan.

Selain itu, analisis dokumen pembiayaan menunjukkan bahwa usaha yang memperoleh site visit lebih dari satu kali
sebelum pencairan memiliki risiko gagal bayar yang jauh lebih rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa proses
verifikasi lapangan memiliki peran strategis dalam memastikan kesesuaian data permohonan dengan kondisi usaha
yang sebenarnya. Site visit yang lebih dari sekali memungkinkan petugas menilai konsistensi kegiatan usaha,
kapasitas produksi, kondisi permodalan, dan siklus permintaan secara lebih akurat. Dengan demikian, hasil penelitian
memperkuat pentingnya prosedur appraisal yang ketat, bukan hanya sebagai kepatuhan administratif, tetapi sebagai
early warning system untuk menilai kelayakan pembiayaan secara holistik.

Penelitian juga menemukan bahwa durasi pengalaman usaha merupakan salah satu prediktor risiko yang signifikan.
Debitur dengan pengalaman usaha kurang dari tiga tahun memiliki probabilitas kredit macet hingga 18% lebih tinggi
dibandingkan debitur yang telah menjalankan usaha lebih dari lima tahun. Perbedaan ini dapat dijelaskan melalui
teori siklus bisnis kecil, di mana usaha yang baru berkembang cenderung belum memiliki pelanggan tetap,
manajemen keuangan yang stabil, serta ketahanan terhadap fluktuasi pasar. Sebaliknya, usaha yang lebih matang
biasanya telah melewati fase trial-and-error, memiliki reputasi konsumen, serta mampu menyesuaikan strategi
operasional ketika menghadapi tekanan ekonomi. Temuan ini menegaskan bahwa variabel “usia usaha” merupakan
indikator penting yang perlu dimasukkan dalam model analisis risiko pembiayaan.

Lebih lanjut, hasil penelitian memperlihatkan adanya variasi tingkat kelancaran berdasarkan akad pembiayaan yang
digunakan. Pada skema pembiayaan berbasis bagi hasil seperti mudharabah dan musyarakah, tingkat kelancaran
pembiayaan tercatat hanya sebesar 58%, jauh lebih rendah dibandingkan akad murabahah yang mencapai 75%.
Perbedaan ini wajar mengingat pembiayaan berbasis bagi hasil menuntut akurasi laporan pendapatan dan laba,
sementara sebagian besar pelaku usaha kecil belum memiliki sistem pencatatan yang memadai. Sebaliknya, akad
murabahah yang berbasis margin keuntungan tetap memberikan struktur pembayaran yang lebih sederhana dan

Mohamad Ali / Analisis Kelayakan Pembiayaan terhadap Tingkat Pengembalian Pembiayaan Usaha Kecil pada Bank Syariah Indonesia



Journal of Society and Development, Vol. 05 No. 02 (2025) 68 dari 70

mudah diprediksi. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengembangan pembiayaan syariah berakad bagi hasil harus
disertai peningkatan kemampuan pencatatan dan transparansi keuangan debitur agar risiko asimetri informasi dapat
diminimalkan.

3.2. Pembahasan

Kelayakan finansial ditemukan sebagai prediktor paling dominan dalam memengaruhi tingkat pengembalian
pembiayaan. Temuan ini sejalan dengan konsep cash flow-based financing (Hartman-Glaser et al.,, 2022;
Mulawarman, 2011) dalam pembiayaan syariah yang menempatkan kemampuan usaha menghasilkan arus kas
berkelanjutan sebagai dasar utama penilaian kelayakan. Tidak seperti pembiayaan berbasis agunan (collateral-based),
model syariah berorientasi pada underlying asset dan profitabilitas usaha (Wulandari et al., 2024), sehingga
kelancaran arus kas, struktur biaya, dan margin usaha menjadi faktor penentu stabilitas pengembalian. Dengan
demikian, kapasitas finansial bukan hanya indikator administratif, tetapi komponen utama yang paling kuat
mempengaruhi repayment capacity nasabah UMKM.

Hasil ini konsisten dengan Utaminingsih et al. (2024) yang menekankan peran faktor internal usaha dalam
menciptakan keberlanjutan pembiayaan. Penelitian ini menemukan bahwa UMKM dengan pencatatan keuangan
teratur bahkan masih dalam bentuk sederhana menunjukkan pola pembayaran angsuran yang lebih stabil. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kedisiplinan manajerial dan keteraturan finansial menjadi refleksi kematangan usaha dalam
mempertahankan kelancaran pembiayaan.

Selain finansial, aspek kelayakan teknis juga terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap kelancaran pembayaran.
Sejalan dengan pendapat dari Levovnik & Gerbec (2018) bahwa kesiapan operasional seperti kualitas mesin,
keterampilan tenaga kerja, dan efisiensi proses produksi menentukan kontinuitas output serta meminimalkan
gangguan operasional. Nasimiyu (2023) juga berpendapat bahwa usaha yang stabil secara teknis cenderung memiliki
biaya tak terduga lebih rendah, menjaga cashflow, dan berimplikasi pada kemampuan membayar angsuran tepat
waktu. Oleh karena itu, kelayakan teknis bukan sekadar faktor tambahan, melainkan fondasi operasional bagi
keberlanjutan usaha.

Faktor kelayakan pasar juga terbukti berpengaruh positif terhadap tingkat pengembalian pembiayaan. Market
sustainability atau keberlanjutan permintaan berperan dalam menjaga stabilitas pendapatan usaha. Temuan ini
diperkuat oleh Deku et al. (2024) yang menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital meningkatkan profitabilitas
UMKM hingga 26%. Hal ini menegaskan bahwa penguasaan pasar, jaringan pelanggan, dan adaptasi terhadap
teknologi pemasaran digital berfungsi bukan hanya untuk ekspansi usaha, tetapi juga sebagai instrumen mitigasi risiko
pembiayaan.

Variabel kualitas analisis pembiayaan turut memberikan kontribusi dalam menekan risiko pembiayaan bermasalah.
Prosedur analisis yang dijalankan secara komprehensif melalui site visit, wawancara mendalam, serta verifikasi
dokumen mampu mengurangi asymmetric information antara bank dan debitur. Semakin objektif dan akurat data
yang diperoleh analis, semakin presisi keputusan pembiayaan yang dihasilkan, termasuk dalam menilai kelayakan
teknis, pasar, maupun finansial debitur.

Namun, temuan penelitian mengindikasikan bahwa proses screening yang ketat saja tidak cukup. Monitoring pasca
pencairan memiliki peran penting dalam menjaga kelancaran pembayaran. Nasabah yang memperoleh pendampingan
rutin terbukti memiliki tingkat kelancaran pembayaran lebih tinggi dibandingkan nasabah tanpa monitoring.
Pendampingan tidak hanya meningkatkan disiplin pembayaran, tetapi juga membantu menyelesaikan kendala
operasional dan manajerial di lapangan. Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan yang efektif memerlukan
pendekatan relationship-based financing yang berkelanjutan, tidak berhenti pada persetujuan akad saja.

Pembiayaan berbasis bagi hasil menghadapi tantangan implementatif akibat keterbatasan pencatatan keuangan
UMKM. Tanpa laporan laba yang kredibel, bank mengalami kesulitan dalam menetapkan nisbah secara objektif,
sehingga menimbulkan risiko information opacity dan moral hazard. Kondisi ini sejalan dengan Pratama et al. (2023)
yang menemukan bahwa pembiayaan bagi hasil lebih rawan risiko dibandingkan murabahah. Oleh karena itu,
transparansi dan pembukuan menjadi prasyarat penting untuk mendukung efektivitas akad berbasis bagi hasil.

Selain itu, tingkat literasi keuangan debitur juga terbukti memengaruhi kemampuan pembayaran. Debitur dengan
literasi keuangan baik mampu merencanakan anggaran, mengelola arus kas, dan mengantisipasi fluktuasi bisnis lebih
efektif dibandingkan debitur dengan literasi rendah. Temuan ini selaras dengan Putri et al. (2023) yang menunjukkan
bahwa literasi keuangan berkontribusi signifikan terhadap stabilitas pembayaran pembiayaan UMKM.

Faktor makroekonomi juga berperan dalam mempengaruhi kemampuan pengembalian, walaupun variabel ini belum
dianalisis secara statistik dalam penelitian. Wawancara lapangan mengindikasikan bahwa inflasi, fluktuasi harga
komoditas, dan melemahnya daya beli dapat memperlambat arus kas nasabah, terutama pada komoditas yang sensitif
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terhadap pasar. Hal ini sejalan dengan Aassouli & Ahmed (2023) yang menyatakan bahwa UMKM di negara
berkembang sangat rentan terhadap guncangan makroekonomi dan membutuhkan sistem keuangan yang adaptif.

Temuan menarik lainnya adalah peran teknologi keuangan (fintech) sebagai penguat kualitas analisis kelayakan.
Integrasi data digital seperti riwayat transaksi POS, pembukuan digital, dan aktivitas penjualan online dapat
meningkatkan akurasi penilaian dan mengurangi asimetri informasi. Teknologi finansial memungkinkan lembaga
pembiayaan untuk menilai performa usaha lebih objektif dan real-time, sehingga mendukung proses screening dan
monitoring secara simultan.

Dengan demikian, pembiayaan UMKM yang ideal bagi Bank Syariah Indonesia memerlukan model kelayakan
multidimensional yang mencakup aspek finansial, teknis, pasar, karakter debitur, kualitas analisis, digital footprint,
serta monitoring berkala. Temuan ini memperkuat kajian Oira et al. (2023) yang menekankan bahwa keberhasilan
pembiayaan terbentuk melalui sinergi faktor operasional dan manajerial. Penelitian ini berkontribusi pada
pengembangan model kelayakan pembiayaan syariah yang lebih komprehensif, adaptif terhadap digitalisasi, serta
berorientasi pada manajemen risiko yang berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa seluruh dimensi kelayakan pembiayaan yaitu teknis, pasar, finansial, dan kualitas
analisis pembiayaan berpengaruh terhadap tingkat pengembalian pembiayaan usaha kecil pada Bank Syariah
Indonesia. Pengaruh terbesar ditemukan pada kelayakan finansial, yang menegaskan bahwa kemampuan mengelola
arus kas, pencatatan transaksi, dan pemisahan keuangan usaha—pribadi merupakan faktor utama yang menjaga
kelancaran angsuran. Sementara itu, kelayakan teknis dan pasar turut memperkuat performa pengembalian melalui
stabilitas produksi serta kesinambungan permintaan.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kualitas analisis pembiayaan yang dilakukan petugas bank merupakan elemen
krusial dalam menekan risiko non-performing financing (NPF). Proses verifikasi lapangan (site visif), evaluasi
dokumen, serta wawancara mendalam berperan dalam mengurangi asimetri informasi antara bank dan debitur. Selain
itu, digitalisasi proses usaha terbukti meningkatkan transparansi keuangan dan mempercepat evaluasi kelayakan,
terutama melalui pencatatan transaksi digital yang lebih akurat dan dapat dilacak.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan pengembalian pembiayaan UMKM tidak hanya
ditentukan oleh performa finansial debitur, tetapi juga oleh kesiapan operasional, kekuatan pasar, kualitas analisis
pembiayaan, serta tingkat adopsi teknologi. Temuan ini menempatkan kombinasi kelayakan dan digitalisasi sebagai
fondasi strategis dalam penguatan portofolio pembiayaan syariah di Indonesia.
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